




HUBUNGAN ANTARA MODAL PSIKOLOGIS DENGAN 
PERILAKU CARING PERAWAT PUSKESMAS DI 
KABUPATEN PESISIR BARAT, PROVINSI LAMPUNG 
Tesya Marisa, Atyanti Isworo, Annas Sumeru 
Latar belakang : Perilaku caring merupakan bagian penting dari layanan 
keperawatan. Modal psikologis termasuk efikasi diri, harapan, resiliensi, dan 
optimisme dapat mempengaruhi perilaku keperawatan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara modal psikologis dengan perilaku perawat 
di Puskesmas Kabupaten Pesisir Barat Provinsi Lampung. 
Metodologi : penelitian merupakan penelitian kuantitatif dengan metode 
cross-sectional. Pengambilan data menggunakan kuesioner. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh perawat dari Puskesmas Krui, Puskesmas Biha 
dan Puskesmas Ngambur di Kabupaten Pesisir Barat Provinsi Lampung. 
Sampel berjumlah 72 perawat dilakukan dengan menggunakan teknik total 
sampling. 
Hasil Penelitian : Hasil penelitian menunjukkan bahwa 77,8% responden 
memiliki modal psikologis yang bagus, 81,9% responden memiliki perilaku 
caring yang bagus, 80,6% memiliki efikasi diri bagus, 76,4% memiliki harapan 
bagus, 69,4% memiliki resiliensi bagus, dan 95,8% memiliki optimisme dalam 
kategori bagus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang 
bermakna antara modal psikologis dengan perilaku caring perawat (p=0,019). 
Pada aspek modal psikologis yang meliputi efikasi diri, harapan, resiliensi 
(p=0,040; p= 0,030; p=0,021) terdapat korelasi yang bermakna dengan perilaku 
caring perawat, sedangkan optimisme tidak terdapat korelasi yang bermakna 
dengan perilaku caring perawat (p=0,192). 
Kesimpulan : Semakin bagus modal psikologis perawat yang meliputi efikasi 
diri, harapan dan resiliensi, maka perilaku caring perawat juga akan semakin 
bagus.  












RELATIONSHIP BETWEEN PSYCHOLOGICAL CAPITAL 
AND CARING BEHAVIOR OF PUSKESMAS NURSES IN 
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Background: caring behavior is an important thing in nursing services. 
Psychological capital which includes self-efficacy, hope, resilience, and 
optimism can influence caring behavior. This study aims to see the relationship 
between psychological behavior and the behavior of nurses at the health centers 
in Pesisir Barat Regency, Lampung Province. 
 
Methodology: This research is a quantitative study with a correlational method 
with a cross-sectional approach. Retrieval of data using a questionnaire. The 
population in this study were all nurses at Puskesmas Krui, Puskesmas Biha and 
Puskesmas Ngambur in Pesisir Barat Regency, Lampung Province. Sampling 
using total sampling technique with a total sample of 72 nurses. 
 
Results: The results showed that 77.8% of respondents had good psychological 
capital, 81.9% of respondents had good caring behavior, 80.6% had good self-
efficacy, 76.4% had good expectations, 69.4% have good resilience, and 95.8% 
have optimism in the good category. The results also showed that nothing 
indicated that there was psychological capital with nurse caring behavior (p = 
0.019). In the psychological aspect which includes self-efficacy, hope, resilience 
(p = 0.040; p = 0.030; p = 0.021), there are behaviors that indicate nurse 
behavior, while optimism does not indicate caring behavior towards nurses (p = 
0.192). 
 
Conclusion: The better the psychological capital of nurses which includes self-
efficacy, hope, and resilience, the better the nurse's caring behavior will be. 
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